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SUMMARY 

 

TRI PUTRI NUR Response of Mustard (Brassica juncea L.) Microgreens to LED 

Photoperiod and Planting Media Composition. (Supervised by NUNI GOFAR). 

 
Microgreens are young plants (7-21 days), with the characteristic is the 

development of cotiledon leaves. Microgreens have more nutritional content than 

adult vegetables. Microgreens are often served as salads, garnish, sandwich 

complements, and juices. There are many types of crops that can be cultivated as 

the microgreens, one of them is mustard. Microgreens is an option in the middle 

of a pandemic to meet the nutritional needs of the body. It can be done simply 

without fertilizer, in a small space, nor excess light. In the indoor cultivation of 

mustard microgreens there are several things to be noted, such as the use of lamp 

as a substitute for sunlight, and the planting media that is suitable for the growth 

of mustard microgreens. The use of LED lights in indoor cultivation is nothing 

new, it can be saving in the use of electricity, also released heat energy is less 

likely to damage plants. In the use of LED, the setting of irradiation time is carried 

out, considering the need for light of each plant varies, the selection of planting 

media is also needed. Organic planting media as one of the options that can be 

used in the cultivation of mustard microgreens. It contains the organic material 

that can improve the physical, chemical, and biological of the soil that can support 

plant growth. It is considered more efficient than the use of rockwool, because it 

can be used many times in the process of cultivating microgreens. This study aims 

to evaluate the effect of LED photoperiod, planting media composition, and their 

interaction to the growth and yield response of mustard microgreens. The research 

was carried out in October – November 2020 at Timbangan, North Indralaya 

district, Ogan Ilir regency, South Sumatera. The study was prepared using a Split-

Plot Design which consisted of 2 factors and 3 replications. The main plot is the 

LED photoperiod, consisted of L0 = for 0 hour/day, L1 = for 10 hours/day, and L2 

= for 20 hours/day. The subplot is the planting media composition, consisted of 

M1 = 100% soil, M2 = 100% compost, M3 = 50% soil + 50% compost (v/v), M4 

= 50% soil + 50% cocopeat (v/v), and M5 = 50% compost + 50% cocopeat (v/v). 

The observed variables were light intensity, air temperature, percentage of 

germination, plant height, root length, plant fresh weight, root fresh weight, and 

media pH value. The data of this research were analyzed using ANOVA at 5% 

real level and tested further with 5% LSD test. The use of LED grow light gave a 

relatively small light intensity that ranges from 284-384 lux. The highest air 

temperature is obtained in the planting room box with a duration of 20 hours / day 

(L2) ranging from 25.8-29.7 °C.  Based on the results of the study showed that the 

LED photoperiod affected the plant height, and the planting media composition 

affected all the observed variables except root fresh weight and percentage of 

germination, also the interaction both of the treatments significantly increased the 

plant height and root length. The treatment of LED photoperiod for 0 hour/day 

(L0) gave quite good results to the growth of mustard microgreens, but physically 

plants undergo ethiolasi with yellowing leaves, thin stems, and tend to look 

withered due to lack of light. The composition of planting media containing 

compost gave higher yields than soil use or cocopeat mixture to the results of 



     

 

microgreens mustard. The results suggested that the cultivation of mustard 

microgreens in LED photoperiod for 10 hours/day with a composition of 50% soil 

+ 50% compost (v/v) could give better results against the increased plant fresh 

weight of mustard microgreens. The organic planting media composition can be 

used repeatedly in several periods of mustard microgreens cultivation.  

 

Keywords: mustard microgreens, LED photoperiod, planting media, indoor 

cultivation 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



     

 

RINGKASAN 

 

TRI PUTRI NUR Respon Microgreens Sawi (Brassica juncea L.) pada 

Budidaya Indoor terhadap Lama Penyinaran LED dan Komposisi Media Tanam. 

(Dibimbing oleh NUNI GOFAR). 

 

Microgreens merupakan tanaman muda (berusia 7-21 hari), dengan ciri 

berkembangnya daun kotiledon. Microgreens dinilai sebagai sayuran yang 

memiliki kandungan gizi lebih banyak dibanding sayur dewasa. Microgreens 

kerap kali dihidangkan sebagai salad, garnish, pelengkap roti isi, maupun jus. Ada 

banyak jenis tanaman sayuran yang dapat dibudidayakan dalam bentuk 

microgreens, salah satunya sawi. Budidaya microgreens merupakan pilihan di 

tengah pandemi untuk memenuhi kecupukan gizi bagi tubuh. Budidaya 

microgreens dapat dilakukan secara sederhana tanpa input pupuk, pada ruang 

yang kecil, maupun tanpa cahaya yang berlebih. Pada budidaya microgreens sawi 

secara indoor ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, seperti penggunaan 

lampu sebagai pengganti cahaya matahari, maupun media tanam yang sesuai bagi 

pertumbuhan microgreens sawi. Penggunaan lampu LED dalam budidaya indoor 

bukan hal baru, selain hemat  dalam penggunaan listrik, energi panas yang dilepas 

cenderung tidak akan merusak tanaman. Dalam penggunaan lampu LED 

dilakukan pengaturan lama penyinaran, mengingat kebutuhan terhadap cahaya 

setiap tanaman berbeda-beda Selain kebutuhan akan cahaya, pemilihan media 

tanam juga diperlukan. Media tanam organik sebagai salah satu pilihan media 

tanam yang dapat digunakan dalam budidaya microgreens sawi. Media tanam 

organik memiliki kandungan bahan organik yang dapat memperbaiki sifat fisik, 

kimia, dan biologi tanah yang dapat menunjang pertumbuhan tanaman. Media 

tanam organik dinilai lebih hemat dibanding penggunaan rockwool, karena dapat 

digunakan berkali-kali dalam proses budidaya microgreens tersebut.  Penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh lama penyinaran LED, komposisi 

media tanam dan interaksinya terhadap pertumbuhan dan hasil microgreens sawi. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2020 di Kelurahan 

Timbangan, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera 

Selatan. Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Petak Terbagi (split-plot 

design) dengan 2 faktor dan 3 kali ulangan. Faktor petak utama adalah perbedaan 

lama penyinaran, terdiri dari L0 = lama penyinaran 0 jam/hari, L1 = lama 

penyinaran 10 jam/hari, dan L2 = lama penyinaran 20 jam/hari. Faktor anak petak 

adalah variasi komposisi media tanam, terdiri atas M1 = 100% tanah, M2 = 100% 

kompos, M3 = 50% tanah + 50% kompos (v/v), M4 = 50% tanah + 50% cocopeat 

(v/v), dan M5 = 50% kompos + 50 % cocopeat (v/v). Peubah yang diamati yaitu 

intensitas cahaya, suhu udara, persentase daya kecambah, tinggi tanaman, panjang 

akar, berat segar tanaman, berat segar akar dan nilai pH media tanam. Data hasil 

penelitian dianalisis menggunakan ANOVA pada taraf nyata 5% dan diuji lanjut 

dengan uji BNT 5%. Penggunaan lampu LED memberikan intensitas cahaya yang 

tergolong kecil yaitu berkisar 284-384 lux. Adapun suhu udara tertinggi diperoleh 

pada kotak ruang tanam dengan lama penyinaran 20 jam/hari (L2) berkisar 25,8-

29,7°C. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa lama penyinaran 

berpengaruh terhadap peubah tinggi tanaman, selain itu komposisi media tanam 



     

 

memberikan pengaruh terhadap semua peubah yang diamati kecuali berat segar 

akar, serta interaksi antar perlakuan memberikan pengaruh sangat nyata terhadap 

tinggi tanaman dan panjang akar. Perlakuan dengan lama penyinaran LED 0 

jam/hari (L0) memberikan hasil cukup baik terhadap pertumbuhan microgreens 

sawi, namun secara fisik tanaman mengalami etiolasi dengan ciri daun 

menguning, batang kurus, dan cenderung terlihat layu akibat kekurangan cahaya. 

Komposisi media tanam yang mengandung kompos memberikan hasil lebih tinggi 

dibanding penggunaan tanah ataupun campuran cocopeat terhadap hasil 

microgreens sawi. Hasil penelitian menyarankan bahwa budidaya microgreens 

sawi pada lama penyinaran LED 10 jam/hari dengan komposisi 50% tanah + 50% 

kompos (v/v) dapat memberikan hasil lebih baik terhadap peningkatan berat segar 

tanaman microgreens sawi. Komposisi media tanam organik dapat digunakan 

secara berulang dalam beberapa periode tanam microgreens sawi.  

 

 

Kata Kunci : microgreens sawi, lama penyinaran LED, media tanam organik, 

budidaya indoor 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Sayur merupakan salah satu sumber gizi yang bermanfaat dalam sistem 

metabolisme dan antibodi bagi tubuh manusia. Seiring dengan berkembangnya 

tren pola hidup sehat, minat akan konsumsi sayuran semakin meningkat, namun di 

masa pandemi COVID-19 saat ini aktivitas diluar rumah dibatasi untuk 

menghindari penyebaran virus. Maka dari itu segala aktivitas, utamanya budidaya 

tanaman didorong untuk dilakukan secara indoor dengan konsep pertanian kota 

atau urban farming. Salah budidaya tanaman secara indoor yang menjadi tren 

urban farming saat ini yaitu microgreens.  

Microgreens merupakan tanaman muda yang dipanen dan dikonsumsi 

pada masa awal penanaman. Secara khusus, microgreens diartikan sebagai 

sayuran yang berbeda dari kecambah dan sayuran hijau lainnya. Microgreens 

dipanen saat umur tanaman berkisar 7-14 hari setelah perkecambahan, tergantung 

jenis tanaman dan lama kotiledon berkembang secara sempurna (Xiao et al., 

2012). Kandungan beberapa jenis vitamin dan karatenoid dalam microgreens 

dinilai lebih tinggi daripada sayur dewasa. Konsumsi microgreens dapat menjadi 

strategi kesehatan untuk rujukan asupan gizi masyarakat terutama anak-anak.  

Tanaman sawi merupakan salah satu tanaman yang telah dikembangkan 

sebagai tanaman microgreens. Microgreens sawi kaya akan kandungan gizi. 

Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Xiao et al. (2016) pada beberapa 

jenis sayuran microgreens dari famili Brassicaceae, didapatkan kandungan nutrisi 

makro maupun mikro yang baik utamanya Ca, K, Fe, dan Zn. Microgreens sawi 

dapat tumbuh di tanah gambut dengan pH 5-6 selama 10 hari (Brazaityte et al., 

2019).  

Lama penyinaran sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman. 

Penyinaran yang optimum akan berpengaruh terhadap proses fotosintesis dalam 

pertumbuhan tanaman. Teknik pemberian cahaya buatan dari lampu sangat umum 
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dilakukan pada budidaya indoor untuk menggantikan sinar matahari. Selain itu, 

pada penelitian tanaman microgreens sawi oleh Brazaityte et al. (2019), diperoleh 

bahwa penggunaan lampu UV-A LEDs pada panjang gelombang yang berbeda 

dengan durasi 10 dan 16 jam/hari dapat meningkatkan kandungan fenol dan α-

tokoferol, sedangkan kandungan seperti lutein/zeaxanthin dan β-karoten 

meningkat pada panjang gelombang yang pendek dengan  durasi penyinaran 10 

jam/hari. Pada penelitian lainnya perlakuan lama penyinaran 20 jam/hari/hari pada 

tanaman sawi pak choy memberikan hasil lebih baik dibanding perlakuan 8-16 

jam/hari (Lindawati et al., 2015). 

Selain lama penyinaran, media tanam juga berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman. Media tanam berfungsi sebagai media tegakan tanaman 

dan penyedia unsur hara serta air yang akan diserap oleh akar bagi tanaman untuk 

tumbuh. Media tanam dari bahan organik memiliki kemampuan yang baik dalam 

mengikat air, meningkatkan kapasitas tukar kation, mampu menyediakan hara, 

menyediakan oksigen, serta memperbaiki aerasi dan drainase (Bariyyah et al., 

2015). Ada banyak bahan organik yang sering digunakan sebagai media tanam 

diantaranya seperti kompos dan cocopeat.  

Kompos adalah hasil dekomposisi berbagai jenis bahan organik oleh 

mikroorganisme pengurai. Kompos dapat memperbaiki sifat fisika tanah, 

akumulasi mikroba khususnya kandungan C-organik dalam tanah (Zulkarnain et 

al., 2013). Penelitian Wijayanti dan Susila (2013), didapatkan bahwa penambahan 

komposisi 50%, 75%, dan 100% kompos daun bambu sebagai media tanam 

memberikan hasil yang baik terhadap jumlah buah tomat varietas permata. Selain 

kompos, bahan organik lainnya adalah cocopeat. Cocopeat berasal dari limbah 

kelapa berupa serat yang didapatkan dari penghancuran sabut. Cocopeat memiliki 

daya menahan air yang tinggi. Dalam penelitian Simanjuntak dan Heddy (2018) 

komposisi tanah dan cocopeat 1:1 dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman 

horenso khususnya pada tinggi tanaman, jumlah, dan lebar daun.  

Uraian diatas melatarbelakangi penelitian untuk menentukan lama 

penyinaran LED serta komposisi media tanam yang berbeda pada tanaman 

microgreens sawi yang dilakukan indoor. 
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1.2.  Tujuan 

Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi pertumbuhan dan hasil tanaman 

microgreens sawi (Brassica juncea L.) yang dibudidayakan secara indoor dengan 

mengatur lama penyinaran optimum lampu LED grow light pada berbagai 

komposisi media. 

 

1.3.  Hipotesis 

1. Diduga lama penyinaran lampu LED grow light, komposisi media tanam, serta 

interaksi kedua perlakuan memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

dan hasil microgreens sawi, 

2. Diduga akan diperoleh komposisi media tanam terbaik dengan lama 

penyinaran tertentu untuk mendapatkan hasil microgreens sawi yang optimal. 

 

1.4.Manfaat 

 Penelitian ini memberikan informasi mengenai penggunaan lama penyinaran 

lampu LED grow light serta komposisi media tanam untuk pertumbuhan 

microogreens sawi secara indoor.   
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